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ABSTRACT 

 

The lack of adolescent knowledge about flour albus will affect the attitude and behavior 

of clean and healthy life. Knowledge is a very important domain of one's actions. This 

research aims was to determine the description of female student knowledge of flour 

albus in SMK Tunas Bangsa Mijen Demak 2018. Knowledge is the result of knowing that 

occurs through the sensory process especially the eyes and ears with a particular object. 

Flour albus is the discharge of fluid other than blood from the vaginal opening outside 

the habit, either smelling or not, and accompanied by local itching. This research method 

useddescriptivesurvey, research design used spreading of questionnaire, data is 

processed manually by presenting data in form of frequency distribution table. The 

population in this research werefemale students of SMK Tunas BangsaMijenDemak 

which amounted to 83. Sampling method used cluster sampling with sample counted 76 

samples. Primary data were obtained from the questionnaire. Univariate analysis with 

frequency distribution analysis. The results of this research indicate that the 

characteristics of female students in SMK Tunas BangsaMijenDemak are mostly15-16 

years old (57.9%), the 10th grade is 41 female students (53.9%) and the 11thgrade is 35 

female students (46.1 %), religion 76 (100%) and whether menstruation is 76 (100%). 

The description of female student knowledge of flour albus categorized as good is 29 

female students (38,2%), fair is 35 female students (46,1%), poor is 12 female students 

(15,8%). The description of female student knowledge offlour albus in SMK Tunas 

BangsaMijenDemak is fair. 

 

Keywords: Knowledge, Female Student, Flour Albus. 

 

INTISARI 

 

Rendahnya pengetahuan remaja tentang keputihan akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku hidup bersih dan sehat. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting 

terbentuknya tindakan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan siswi tentang keputihan di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak tahun 2018. 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensori khusunya mata dan 

telinga terhadap objek tertentu.  Keputihan yaitu keluarnya cairan selain darah dari liang 

vagina diluar kebiasaan, baik berbau ataupun tidak, serta disertai rasa gatal setempat. 

Metode penelitian menggunakan survey desktiptif, desain penelitian yang digunakan 
dengan penyebaran kuesioner, data diolah secara manual yaitu dengan penyajian data 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Populasi dalam penelitian ini remaja putri di 

SMK Tunas Bangsa Mijen Demak  adalah 83 siswi. Cara pengambilan sampel 
menggunakan cluster sampling dengan jumlah sampel sebesar 76 sampel. Data primer 

didapatkan dari kuesioner. Analisa univariat dengan analisis distribusi frekuensi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa karaktersitik remaja putri di SMK Tunas Bangsa 
Mijen Demak adalah sebagian besar umur 15-16 tahun (57,9%), kelas X 41 siswi (53,9%) 

dan  kelas XI 35 siswi (46,1%), agama 76 (100%) dan apakah sudah menstruasi 76 
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(100%). Gambaran pengetahuan siswi tentang keputihan dikaterorikan baik 29 siswi 

(38,2%), cukup 35 siswi (46,1%) dan kurang 12 siswi (15,8%). Gambaran pengetahuan 

siswi tentang keputihan di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak yaitu cukup. 
 

Kata Kunci: Pengetahuan, Siswi, Keputihan 
 

LATAR BELAKANG 
MenurutWorld Health Organization (2014) remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-19 tahun. Menurut BKKBN (2014) menyebutkan rentang usia 

remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Usia remaja ini dianggap penting 

karena menjadi jembatan antara masa kanak-kanak yang bebas menuju masa 

dewasa yang menuntut tanggung jawab (Kusmiran, 2014). Periode masa remaja 

ini meliputi semua perkembangan yang dialami remaja, seperti perubahan pada 

dirinya baik secara fisik, psikis, maupun secara sosial dan pematangan organ 

sistem reproduksi (Dariyo, 2014). Masa remaja berkaitan erat dengan kesehatan 

reproduksi, pada masa ini remaja sangat rentan terhadap masalah kesehatan 

reproduksi (Irianto, 2015).  

Kesehatan reproduksi remaja di Indonesia saat ini menitik beratkan pada 

remaja putri (Kusmiran, 2014). Perubahan organ reproduksi primer pada remaja 

putri ditandai dengan menstruasi, sedangkan perubahan organ reproduksi 

sekunder ditandai dengan perubahan rambut, panggul, payudara, kulit serta vagina 

mengeluarkan cairan (Jose, 2010). Kondisi tersebut menyebabkan remaja putri 

mempunyai banyak masalah yang berhubungan dengan fungsi serta kemampuan 

bereproduksi dengan faktor yang mempengaruhi kesehatan remaja diantaranya 

pengetahuan tentang pendidikan kesehatan reproduksi (Nurjanah, 2014). 

Pengetahuan dianggap penting dan berpengaruh dalam berperilaku hidup 

sehat (Notoatmodjo, 2010). Keterbatasan pengetahuan dan perawatan kesehatan 

reproduksi merupakan faktor penentu dalam memelihara kesehatan reproduksi 

(Irianto,2015). Apabila alat reproduksi tidak dijaga kebersihannya terutama pada 

alat genetalia maka akan menyebabkan infeksi, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan penyakit seperti keputihan (Bahari, 2012). Keputihan (flour albus) 

merupakan kondisi vagina saat mengeluarkan cairan atau sekret menyerupai 

nanah (Irianto, 2015). Sekret tersebut dapat bervariasi dalam konsistensi, warna 

dan bau. Keputihan tidak selamanya merupakan penyakit karena ada juga 

keputihan yang normal. Oleh sebab itu, keputihan dibagi menjadi dua yaitu, 

keputihan normal dan abnormal (Bahari, 2012). Keputihan yang normal yang 

dipengaruhi oleh hormon tertentu sedangkan keputihan yang abnormal bisa 

disebabkan oleh infeksi atau peradangan yang terjadi karena mencuci vagina 

dengan air kotor dan pemakaian pembilas vagina yang berlebihan (Kusmiran, 

2014). 

Berdasarkan data dari Badan Statistik Indonesia 2012,75% dari jumlah 43,3 

juta jiwa remaja wanita Indonesia pasti mengalami keputihan minimal satu kali 

dalam hidupnya. Angka ini berbeda tajam dengan Eropa yang hanya 25% 

saja(Octviyanti, dikutip dalam Detik.com, 2010). Data statistik hasil penelitian di 

Jawa Tengah tahun 2009, 45% dari jumlah 2,9 juta jiwa mengalami keputihan dan 

pada tahun 2010 meningkat menjadi 47% yang mengalami keputihan (Arief, 

dikutip dalam Berita Jateng, 2010). Sedangkan data hasil penelitian dari Dinas 
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Kesehatan Kabupaten Demak, jumlah remaja yang dilayani dalam program 

kesehatan reproduksi terdapat 89.815 jiwa, 29,8% (26.797) mengalami kejadian 

keputihan pada remaja putri (Profil Dinkes Jateng, 2010). 

Berdasarkan survey pendahuluan di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak yang 

terletak jauh dari pusat perkotaan, tepatnya di desa mijen, yang dilakukan melalui 

teknik wawancara yang didapatkan bahwa kebiasaan siswi setelah habis buang air 

kecil tidak dikeringkan dengan tisu sehingga dibiarkan lembab, selain itu tidak 

ada ekstrakulikuler yang berhubungan dengan kesehatan seperti Palang Merah 

Remaja (PMR). Hasil wawancara dengan 22 orang siswi di SMK Tunas Bangsa 

Mijen Demak didapatkan data dengan menyebarkan kuesioner, didapatkan hasil18 

siswi kurang mengerti tentang pengertian keputihan dan 4 siswi mengerti tentang 

keputihan, ada 20 siswi yang menyatakan kurang memahami penyebab keputihan 

dan 2 siswi memahami penyebab keputihan, 15 siswi kurang memahami tanda 

dan gejala dan 5 orang memahami tanda dan gejala keputihan, 20 siswi kurang 

mengetahui tentang perawatan jika terjadi keputihan dan 2 orang memahami 

tentang perawatan jika terjadi keputihan. Tidak ada penyuluhan kesehatan 

reproduksi mengenai keputihan dari petugas kesehatan.Jika ada masalah 

keputihan mereka enggan untuk memeriksakan diri ke dokter maupun 

pukesmas.Dari latar belakang inilah peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Pengetahuan Siswi tentang Kejadian Keputihandi SMK Tunas Bangsa 

Mijen Demak”. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dengan metode penelitian menggunakan 

survey desktiptif, desain penelitian yang digunakan dengan penyebaran kuesioner, 

data diolah secara manual yaitu dengan penyajian data dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi. Populasi dalam penelitian ini remaja putri di SMK Tunas 

Bangsa Mijen Demak  adalah 83 siswi. Cara pengambilan sampel menggunakan 

cluster sampling dengan jumlah sampel sebesar 76 sampel. Karakteristik 

responden siswi dari kelas X dan XI dengan jurusan desain grafis, administrasi 

perkantoran dan akutansi. Waktu penelitian pada tanggal 4Mei 2018. Data primer 

didapatkan dari kuesioner. Analisa univariat dengan gambaran pengetahuan siswi 

tentang keputihandengan analisis distribusi frekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisa Univariat  

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut  Umur di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak 
 

No. Usia Frekuensi Presentase (%) 

1 15-16 44 57.9 

2 17-18 31 40.8 

3 19-20 1 1.3 

  76 100.0 
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Berdasarkan tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa kelompok terbesar adalah 

jumlah responden yang tertinggi pada umur 15-16 tahun yaitu sebanyak 44 siswi 

(57,9%), dan jumlah responden paling rendah pada usia 19-20 tahun yaitu 

sebanyak 1 responden (1,3%).  
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Kelas di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak  

 

No. Kelas  Frekuensi Presentase (%) 

1 X 41 53.9 
2 XI 35 46.1 

  76 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa kelompok terbesar pada 

kelas X yaitu sebanyak 41 siswi (53,9%) dan terendah pada kelompok kelas XI 

yaitu sebanyak 35 siswi  (46,1%).  
Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Agama di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak  

 

No. Agama Frekuensi Presentase (%) 

1 Islam  76 100.0 

  76 100.0 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas memperlihatkan bahwa kelompok terbesar 

memeluk agama islam dari 76 responden  (100%). 

 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Responden Apakah Sudah Menstruasi  di SMK Tunas Bangsa 

Mijen Demak  

No. Sudah Menstruasi Frekuensi Presentase (%) 

1 Ya  76 100.0 

  76 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas memperlihatkan bahwa kelompok terbesar sudah 

mengalami menstruasi dari 76 responden (100%). 

 
Tabel 5 

 Distribusi Frekuensi  Hasil Uji Pengetahuan Keputihan 

 

No. Keputihan Frekuensi Presentase (%) 

1 Baik 29 38.2 

2 Cukup 35 46.1 
3 Kurang 12 15.8 

  76 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas memperlihatkan bahwa pengetahuan keputihan 

paling banyak berada pada kategori Cukup, yaitu sebanyak 35 siswi (46,1%) dan 

kategori Kurang yaitu sebanyak 12 siswi (15,8%).  
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Pembahasan  

Hasil analisis pengetahuan dapat disimpulkan pengetahuan remaja putri di 

SMK Tunas Bangsa Mijen Demak tergolong cukup (46,1%), hal tersebut sesuai 

dengan hasil jawaban responden pada item pertanyaan dengan menjawab benar 

56-75% dari (14-17) dari pertanyaan tentang pengetahuan. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan yang cukup dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal, dilihat 

dari faktor internal bisa dari usia dan pengalaman. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Komariyah, dkk (2015) tentang Gambaran Pengetahuan Remaja 

putri tentang Keputihan di Kelas XI SMK Negeri 1 Kota Tegal pengetahuan 

cukup ini menyatakan bahwa usia 15-17 tahun responden yang termasuk pada usia 

remaja menengah, sehingga diperlukan pengetahuan kesehatan reproduksi untuk 

remaja putri.Menurut  Notoatmodjo (2010) mengatakan bahwa semakin cukup 

umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam 

berfikir dan bekerja.Sedangkan menurut Rachma (2016)mengatakan pengalaman 

yaitu sesuatu yang pernah dialami seseorang yang akan menambah pengetahuan 

tentang sesuatu yang bersifat informal. Pengetahuan dapat diperoleh melalui 

pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang lain, media massa maupun 

lingkungannya. 

Dari faktor eksternal bisa dari lingkungan. Menurut Wawan, dkk (2010) 

mengatakan bahwa lingkungan sangat berkaitan erat dengan perilaku seseorang, 

baik lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Informasi 

dari lingkungan sekitar ini merupakan informasi dominan, dapat mewarnai 

perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan reproduksi, karena seseorang akan 

cenderung menyesuaikan dan mengikuti perilaku hygiene organ reproduksi sesuai 

dengan kebiasaan yang ada di lingkungannya.   

Hasil analisis data ditemukan bahwa jumlah siswi yang memiliki tingkat 

pengetahuan kurang mengenai keputihan dengan jumlah 12 dengan usia yang 

paling rendah 19-20 tahun. Semakin tinggi usia responden berarti semakin banyak 

informasi tentang keputihan dari media massa, berita maupun orang lain 

(Notoatmodjo, 2003).  

Kurangnya informasi tentang pengertian, tanda dan gejala dan perawatan 

jika terjadi keputihan yang baik dapat menyebabkan siswi tidak mengetahui 

pentingnya dan bagaimana cara perawatan masalah keputihan yang baik dan 

benar. Nurhayati, (2013)  menyebutkan bahwa semakin banyak media yang ada 

pada saat ini dapat memudahkan remaja untuk mencari tahu tentang perawatan 

area genetalia (keputihan) sesuai dengan karakteristik remaja yang ingin tahu.  

Menurut Wawan, dkk (2010) tingkat pengetahuan juga dapat dipengaruhi 

oleh budaya, pekerjaan, sosial ekonomi. Menurut Irianto (2015) tindakan dalam 

merawat organ genetalia (keputihan) tergantung pada norma budaya, pengaruh 

orang tua, minat tiap individu, dan sosial ekonomi. Budaya sangat berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan karena informasi yang baru akan disaring sesuai 

budaya yang dianut (Wawan, dkk, 2010). Setiap informasi yang didapatkan 

tentang perawatan area genetalia (keputihan) akan diterapkan atau diabaikan 

tergantung budaya dari masing-masing individu.  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensoris 

khususnya mata dan telinga terhadap suatu objek tertentu. Menurut Notoatmodjo 
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(2010) suatu perilaku yang didasari pengetahuan biasanya bersifat langgeng. 

Pengetahuan yang diukur dalam penelitian kali ini adalah pengetahuan tentang 

keputihan. Domain kognitif yang dilihat dari responden adalah tahu, artinya dapat 

mengingat atau mengingat kembali suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Ukuran bahwa seseorang tahu adalah dapat menyebutkan, menguraikan, 

mendefinisikan dan menyatakan (Sunaryo, 2009). Materi untuk mengukur 

pengetahuan ini berisi mengenai pengertian, tanda dan gejala, penyebab dan 

perawatan jika terjadi keputihan. 

Menurut Roza (2014) tentang Gambaran Pengetahuan Siswi tentang Flour 

Albus di Kelas X Jurusan Busana Butik dan Tekstil SMK Negeri 4 Pekan Baru 

menyatakan bahwa pengetahuan siswi tentang Flour Albus dalam kategori sedang 

yang menyatakan dalam masalah pengetahuan kesehatan dan mengaplikasikan 

pengetahuan kesehatan tersebut didapat dari lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat karena derajat kesehatan mempengaruhi pengetahuan flour albus. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian melalui kuesioner dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik siswi di SMK Tunas Bangsa Mijen Demak yaitu: dari umur 15-

16 tahun, dilihat dari kelas yang terbanyak pada kelas X, dari agama bahwa 

kelompok memeluk agama islam dan kelompok sudah mengalami menstruasi. 

2. Gambaran pengetahuan siswi tentang keputihan di SMK Tunas Bangsa Mijen 

Demak yaitu cukup. 

 

Saran  
Adapun saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi: 

1. Bagi Tempat Penelitian  

Dapat digunakan sebagai informasi bagi guru untuk memberikan informasi 

tentang kesehatan (keputihan). 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penellitian ini dapat dijadikan pedoman bagi tenaga kesehatan untuk 

lebih meningkatkan penyuluhan dan pendidikan kesehatan yang berkaitan 

dengan kesehatan organ reproduksi (keputihan) dengan melakukan 

pendidikan kesehatan secara langsung pada tiap sekolahan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau bahan dasar untuk 

penelitian-penelitian berikutnya dengan topic keputihan. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Arief.2010. Keputihan di Jawa Tengah. Diakses tanggal 5 Februari 

2018.http://humas.biroumum.jatengprov.go.id.  

Bahari, Hamid. 2012. Cara Mudah Atasi Keputihan. Yogyakarta: BukuBiru. 



PROSIDING HEFA  3rd 2018   P ISSN 2581 – 2270 

  E ISSN 2614 – 6401  

 

35 

 

Karya Ilmiah untuk Peningkatan Kesehatan Bangsa 

BKKBN. 2014. Infodation Reproduksi Remaja. Diakses tanggal 9 Januari 

2018.www.depkes.go.id. 

Dariyo, Agus. 2014. Psikologi Perkembangan Dewasa Muda. Jakarta: Grasindo.  

Irianto, Koes. 2015. Kesehatan Reproduksi (Reproductive Health) Teoridan 

Pratikum. Bandung: Alfabeta. 

Jose, Rl. (2010). Adolescent Development (PerkembanganRemaja). Jakarta: 

FKUI.  

Komariyah, Siti dan Sucipto Edy. 2015. Gambaran Pengetahuan Remaja Putri 

tentang Keputihan di Kelas XI SMK Negeri 1 Kota Tegal. Disertai tidak 

diterbitkan. Jks. Vol 5, no 2 2016. p. 45-62. Universitas Politeknik Harapan 

Bersama Tegal. 

Kusmiran, Eny. 2014. Kesehatan Reproduksi Remajadan Wanita. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010. Metodelogi Penelitian Kesehatan. Jakarta: 

RinekaCipta. 

Nurhayati, Annisa.(2013). Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Vaginal 

Hygiene terhadap Kejadiain Keputihan Patologis pada Remaja Putri Usia 

13-17 Tahun di Daerah PondokCabeIlir. Disertai tidak diterbitkan. Jakarta: 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Nurjanah, Nenden. 2014. Mahir Menjaga Organ Intim Wanita. Solo: Foezi Citra 

Cuaca. 

Octviyanti. 2010. 75% Wanita RI Alami Keputihan. (6 Februari 2018). 

Detik.com. p. 24.  

ProfilDinkesJateng. (2010). Profil Kesehatan Prov. Jawa Tengah.p. 65-75. 

Rachma, allaily amalia. 2016. Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja tentang 

Kebersihan Organ Genitalia Eksternadi SMAN 90 Jakarta. Disertai tidak 

diterbitkan. Jakarta: Program Pascasarjana Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. p. 40-43. 

Roza, Andalia. 2014. Gambaran Pengetahuan Siswi tentang Flour Albus di Kelas 

X jurusan Busana Butik dan Tekstil SMK Negeri 4 Pekanbaru. Disertai 

tidak diterbitkan. Pekanbaru: Program Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Abdurrab, Jl. Riau Ujung No. 

73. p. 58-65.  

Sunaryo. 2009. Psikolog untuk keperawatan. Jakarta: EGC. p. 101.  

Wawan, A dan M, Dwi. 2010. Teori&PengukuranPengetahuan, 

SikapdanPerilakuManusia. Yogyakarta: NuhaMedika. 

WHO. 2014. Infodation .diakses tanggal 9 Januari 2018. 

http://www.who.int/pmnch/activities/advocacy/globalstrategy/2016_2030/gs

_round1_report.pdf?ua=1&ua=1>. 

 

  



PROSIDING HEFA  3rd 2018   P ISSN 2581 – 2270 

  E ISSN 2614 – 6401  

 

317 

 

Karya Ilmiah untuk Peningkatan Kesehatan Bangsa 

PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 



PROSIDING HEFA  3rd 2018   P ISSN 2581 – 2270 

  E ISSN 2614 – 6401  

 

318 

 

Karya Ilmiah untuk Peningkatan Kesehatan Bangsa 

pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  
menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


